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ABSTRAK 

 
Keseimbangan infrastruktur teknologi yang tinggi dengan aksesibilitas bagi masyarakat merupakan 
tantangan bagi institusi pendidikan ditengah transformasi digital. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis mekanisme blended funding melalui integrasi subsidi silang (cross-subsidy) dan dana hibah 
serta merumuskan model pembiayaan pendidikan yang humanis namun tetap progresif secara 
perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
studi kasus. Lokus penelitian adalah satuan pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Taman, Kabupaten 
Pemalang, Jawa Tengah dengan jumlah 15 institusi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi lapangan, dan dokumentasi laporan keuangan. Analisis data dilakukan menggunakan model 
interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu penerapan cross-subsidy vervasis klasifikasi ekonomi mampu 
menjamin keberlangsungan operasional, sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa prasejahtera. 
Sumber dana lain melalui hibah dan kemitraan strategis merupakan diversifikasi sumber dana yang 
terbukti menjadi akselerator bagi pengadaan infrastruktur digital. Selain itu, transparansi manajemen 
keuangan berbasis digital mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan yang berkontribusi 
pada standar mutu institusi melalui lulusan.  
 

Kata Kunci: dana hibah, era digital, mutu pembelajaran, pembiayaan Pendidikan, subsidi silang. 
 

ABSTRACT 
 

Balancing high-tech infrastructure with accessibility for the community is a challenge for educational 
institutions amidst digital transformation. The purpose of this study is to analyze the blended funding 
mechanism through the integration of cross-subsidy and grant funds and to formulate a humanistic 
education financing model that remains progressive in line with technological developments. This study 
uses a descriptive qualitative approach with a case study approach. The research locus is elementary 
education units in Taman District, Pemalang Regency, Central Java, with a total of 15 institutions. Data 
were collected through in-depth interviews, field observations, and financial report documentation. Data 
analysis was conducted using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña, which includes data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate that the 
application of cross-subsidy verification of economic classification can ensure operational sustainability 
while providing opportunities for underprivileged students. Other funding sources through grants and 
strategic partnerships are a diversified source of funds that have proven to be accelerators for digital 
infrastructure procurement. In addition, transparency in digital-based financial management can 
increase stakeholder trust, which contributes to institutional quality standards through graduates. The 
conclusion of this study is that a cross-subsidy financing model that combines equity and partnerships, 
or grants, is a sustainable solution to address educational disparities in the digital age. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mengamanatkan alokasi anggaran pendidikan sebesar 20% dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 
sebagai bentuk komitmen negara (Endra et al., 2025). Namun, dalam implementasinya di lapangan 
menunjukkan bahwa alokasi besar tersebut belum mampu sepenuhnya menutup pembiayaan yang 
kompleks, khususnya untuk kebutuhan modernisasi sarana digital. Penelitian yang telah dilakukan 
oleh (Takdirmin et al., 2025), mengungkapkan bahwa keterbatasan fleksibelitas dana publik sering kali 
menjadi hambatan utama agi sekolah dalam merespons transformasi teknologi yang berjalan dengan 
cepat, hal tersebut berkaribat pada kualitas layanan pendidikan nasional. Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Ghufron and Latib (2025), bahwa berdasarkan Permendikbud No. 8 Tahun 2020 pasal 
6 ayat 2, alokasi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) per siswa untuk Sekolah Dasar (SD) adalah 
Rp. 900.000,-/orang/tahun. Nominal ini menciptakan keterbatasan bagi sekolah dalam memenuhi 
persyaratan minimal prasarana digital seperti yang diamanatkan oleh PP No.57 Tahun 2021 tentang 
Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Fenomena di atas menunjukkan adanya kesenjangan ekonomi yang tajam, di mana banyak siswa 
memiliki potensi akademik luar biasa (siswa berprestasi) namun terancam putus sekolah atau tidak 
mendapatkan fasilitas optimal akibat kendala finansial keluarga. Sebagai respons terhadap 
kesenjangan tersebut, jika institusi pendidikan hanya mengandalkan pendapatan dari satu sumber, 
seperti adalah Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP) yang  flat, maka risiko eksklusivitas 
pendidikan menjadi sangat tinggi. Kondisi ini diperkuat dengan penelitian Do et al. (2025) yang 
menyatakan bahwa skema tarif tunggal tanpa kebijakan redistribusi dana mengakibatkan terjadinya 
perbedaan ekonomi yang mengakibatkan terhambatnya kegiatan siswa prasejahtera. Oleh karena itu, 
diperlukan sebuah model pembiayaan yang berkeadilan, yang mampu merangkul seluruh lapisan 
masyarakat tanpa mengorbankan standar kualitas institusi.  

Memasuki era digital, wajah pendidikan mengalami transformasi yang membutuhkan investasi 
besar pada infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Apriliani et al., 2024). 
Implementasi teknologi ini menciptakan dilema finansial, yaitu modernisasi sarana digital yang 
berbanding lurus dengan peningkatan biaya operasional yang seringkali dibebankan kepada orang tua.  
Dilema ini muncul karena di satu sisi, sekolah dituntut melakukan pembaruan teknologi sevara 
berkelanjutan untuk menjaga relevansi mutu lulusan di era sekarang. Namun di sisi yang lain, beban 
biaya investasi tersebut sering kali melampaui kemampuan masyarakat. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS), inflasi di sektor pendidikan di Indonesia menunjukkan tren kenaikan rata-rata 
sebesar 10% hingga 15% setiap tahunnya (Romadhona et al., 2025). Kenaikan ini jauh melampaui 
tingkat inflasi tahunan umum yang biasanya berada di angka 3-4%. Di sisi lain, pendapatan rata-rata 
rumah tangga tidak mengalami kenaikan setinggi biaya pendidikan tersebut. Hal ini menciptakan gap 
(celah) finansial yang lebar. Salah satu instrumen pembiayaan yang dipandang mampu menjawab 
tantangan ini adalah mekanisme cross-subsidy (Miskun et al., 2023). Namun, efektivitas subsidi silang 
dalam menutup biaya infrastruktur digital yang padat modal masih memerlukan integrasi dengan 
sumber dana eksternal seperti dana hibah. Kesenjangan antara kebutuhan digitalisasi dan kemampuan 
bayar masyarakat menuntut sebuah model pembiayaan yang transparan dan akuntabel.  

Meskipun penelitian terdahulu banyak membahas tentang bantuan operasional pemerintah, 
masih sedikit kajian yang secara spesifik mengintegrasikan subsidi silang dengan dana hibah untuk 
akselerasi teknologi. Penelitian ini merumuskan masalah pada: (1) Implementasi strategi subsidi silang 
dalam menjaga aksesibilitas pendidikan bagi siswa berprestasi namun terkendala ekonomi; (2) Peran 
dan optimalisasi dana hibah dalam mengakselerasi pengadaan infrastruktur digital pendidikan; dan (3) 
Model integrasi kedua sumber dana tersebut dalam meningkatkan mutu pembelajaran secara 
berkelanjutan. Berdasarkan rumusan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
mekanisme blended funding melalui integrasi subsidi silang (cross-subsidy) dan dana hibah serta 
merumuskan model pembiayaan pendidikan yang humanis namun tetap progresif secara 
perkembangan teknologi. Penelitian ini memiliki urgensi bagi pengambil kebijakan di institusi 
pendidikan untuk merancang model bisnis pendidikan yang humanis namun tetap progresif secara 
teknologi. Dengan manajemen pembiayaan yang tepat, diharapkan tidak ada lagi dikotomi antara 
sekolah mahal yang berkualitas dan sekolah murah yang tertinggal teknologi. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif studi kasus, untuk 

memberikan gambaran tentang suatu keadaan yang terjadi di lokasi penelitian (Miskun et al., 2023). 
Penelitian ini berfokus pada interpretasi manajemen keuangan yang mengintegrasikan prinsip 
keadilan sosial (subsidi silang) dan kemitraan strategis (dana hibah) pada institusi pendidikan yang 
telah mengimplementasikan digitalisasi darana prasarana. Interpresentasi manajemen keuangan 
merupakan proses analisis terhadap alokasi, sinkronisasi, dan akuntabilitas anggaran sekolah yang 
bersumber dari subsidi silamh dan dana hibah. Interpresentasi manajemen keuangan dipilih karena 
mampu mengungkap proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi anggaran sekolah secara 
kontekstual dan holistik (Putri et al., 2025). 

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari pengelola 
keuangan institusi pendidikan, kepala satuan pendidikan, dan komite sekolah yang memiliki rekam 
jejak keberhasilan dalam menjaga kemandirian finansial. Objek penelitian meliputi strategi alokasi 
dana, mekanisme penentuan kategori subsidi silang, serta efektivitas pemanfaatan dana hibah untuk 
peningkatan mutu pembelajaran. Adapun lokus peda penelitian yang diambil merupakan satuan 
pendidikan dasar di wilayah Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah dengan jumlah 15 
institusi (Gambar 1). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada karakteristik wilayah yang sedang 
bertransformasi menunju digitalisasi namun wali murid memiliki keragaman tingkat ekonomi yang 
signifikan. 

 

 
 

Gambar 1. Sebaran Lokasi Satuan Pendidikan Sampel Penelitian di Wilayah 
Sumber : (Maps, 2026) 

 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama: Studi literatur: melakukan 

telaah kritis terhadap dokumen regulasi pembiayaan, jurnal ilmiah bereputasi, dan buku teks terkait 
manajemen keuangan pendidikan era dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Observasi deskriptif: 
mengamati pola distribusi fasilitas digital di institusi pendidikan untuk melihat kesenjangan akses 
antara siswa penerima subsidi dan siswa reguler. Dokumentasi dan wawancara: mengumpulkan data 
berupa laporan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS), laporan profil kemiskinan 
siswa, dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) serta melakukan wawancara 
semi-terstruktur dengan para pemangku kepentingan keuangan sekolah (Hendri et al., 2025). 
 



 

Journal of Education Research, 7(2), 2026, Pages 1077-1086 

 

1080 ISSN: 2746-0738 (online)       Journal of Education Research 

 
 

Gambar 2. Dokumentasi proses wawancara dengan responden 
 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Analisis Interaktif (Miles and Huberman, 
1994), yang terdiri dari tiga alur kegiatan: Reduksi data: data pembiayaan yang tidak relevan dengan 
fokus digitalisasi akan dikesampingkan untuk memperoleh pola pokok mengenai alokasi subsidi silang. 
Penyajian data (data display): data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, skema integrasi dana, dan 
tabel komparatif untuk memperjelas pola manajemen keuangan. Penarikan kesimpulan atau verifikasi: 
melakukan tinjauan ulang terhadap temuan lapangan untuk merumuskan model pembiayaan integrasi 
kedua sumber pendanaan yang kredibel. 

Untuk menjamin validitas hasil penelitian, peneliti melakukan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi membantu memvalidasi hasil penelitian dengan memeriksa apakah berbagai 
metode atau sumber data menghasilkan temaun yang konsisten (Meydan and Akkaş, 2024). Peneliti 

membandingkan data yang diperoleh dari dokumen keuangan dengan hasil wawancara dan literatur 
teori untuk memastikan bahwa strategi subsidi silang yang dianalisis memiliki konsistensi antara 
perencanaan dan implementasi di lapangan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil studi literatur dan observasi, ditemukan bahwa integrasi antara subsidi silang 
dan dana hibah menciptakan ekosistem pembiayaan yang resilien. Berikut adalah analisis mendalam 
mengenai strategi tersebut: 
 
Implementasi Mekanisme Subsidi Silang Berbasis Keadilan 

Mekanisme subsidi silang (cross-subsidy) dalam penelitian ini ditemukan sebagai instrumen 
paling efektif untuk menjaga inklusivitas pendidikan di tengah mahalnya biaya operasional era digital. 
Praktik ini dilakukan dengan menerapkan sistem SPP berjenjang yang diklasifikasikan berdasarkan 
kemampuan ekonomi orang tua. Penentuan tarif ini didasarkan pada analisis unit cost (biaya satuan) 
per siswa yang telah menginkorporasikan biaya teknologi contohnya lisensi perangkat lunak dan 
bandwidth.  

Temuan ini sejalan dengan teori ability to pay, yaitu kelompok ekonomi yang kuat memberikan 
kontribusi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok ekonomi prasejahtera. Penelitian sebelumnya 
telah membuktikan bahwa terdapat program yang dapat digunakan untuk mengurangi kesenjangan 
pencapaian antara siswa prasejahtera dengan siswa lain, salah satunya dengan mengalokasikan 
sumber daya tambahan ke sekolah yaitu dengan teori ability to pay (Gorard, 2022). Teori ability to pay 
dilakukan untuk mensubsidi biaya pokok siswa prasejahtera, sehingga mencegah terjadinya 
pemisahan sosial ekonomi di dalam sekolah.  Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya, 
yaitu penerapan subsidi silang yang didasarkan pada prinsip keadilan vertikal, di mana orang tua yang 
memiliki kemampuan finansial lebih besar memberikan kontribusi lebih untuk mendukung kebutuhan 
siswa prasejahtera. Dijelaskan lebih lanjut bahwa keterlibatan masyarakat dan orang tua memainkan 
peran yang penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa, khususnya bagi kelompok 
prasejahtera. Memperkuat hubungan antara sekolah dan keterlibatan keluarga juga terbukti telah 
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mengurangi dampak kesenjangan ekonomi (Chen et al., 2018). Berdasarkan uraian tersebut, strategi 
ini terbukti efektif memeratakan sumber daya sekolah agar siswa dari keluarga prasejahtera tetap 
mendapatkan fasilitas digital yang sama. Dengan dukungan dana dari kelompok yang mampu, sekolah 
dapat memutus rantai ketimpangan sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam 
penguasaan digital (Sulz et al., 2023; Naim, 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tantangan utama yang ditemukan dalam penerapan 
subsidi silang, yaitu akurasi data sosiometri keluarga. Hal ini dijelaskan oleh penelitian-penelitian 
sebelumnya bahwa terdapat tantangan utama dalam cross-subsidy diantaranya adalah 
ketidakakuratan data sosial ekonomi, keterbatasan kolaborasi dan partisipasi keluarga, kesenjangan 
sosial dan ekonomi, hingga implementasi program subsidi. Yoshida (2024) menyatakan bahwa data 
sosial ekonomi makro tidak cukup untuk memahami kondisi di sebenarnya, terutama pada konteks 
kondisi ekonomi yang beragam. Keterbatasan kolaborasi dan partisipasi keluarga dijalaskan oleh 
Estefanía et al. (2017), bahwa rendahnya kolaborasi dan partisipasi keluarga dalam pendidikan dapat 
menghambat efektivitas program subsidi. Ketimpangan dalam sumber daya sosial dan finansial antara 
kelompok berpenghasilan tinggi dan rendah dapat menambah risiko pendistribusian subsidi silang 
yang tidak tepat sasaran. Studi menunjukkan bahwa perbedaan pendapatan memperbesar 
kesenjangan fasilitas di sekolah (Bischoff and Owens, 2019). Sementara terkait implementasi program 
subsidi, dijelaskan oleh Elsenburg et al. (2022), bahwa keterlibatan pihak eksternal yang terbatas dan 
kurangnya koordinasi antar pihak dapat menghambat keberhasilan program subsidi silang. Studi 
menunjukkan bahwa keterlibatan pihak eksternal yang terpercaya juga dapat membantu 
menghubungkan inisiatif dan meningkatkan efektivitas program subsidi silang. Faktor-faktor di atas 
menghambat distribusi subsidi yang tidak tepat sasaran, terutama pada konteks sosial-ekonomi. 
Ketimpangan akses terhadap teknologi digital seperti internet dan keberadaan perangkat keras juga 
menjadi hambatan dalam memastikan pemerataan manfaat cross-subsidy (Topal and Geçer, 2024; 
Kafile et al., 2025; Shamsudinova et al., 2025). Namun, secara sosiologis, strategi ini terbukti memutus 
rantai diskriminasi kualitas pendidikan dengan memberikan akses infrastruktur digital yang setara 
kepada seluruh siswa. 

 
Strategi Optimalisasi Dana Corporate Social Responsibility dan Hibah 

Selain mengandalkan dana dari masyarakat, institusi pendidikan yang progresif dapat 
melakukan diversifikasi pendapatan melalui dana Corporate social responsibility (CSR) dan hibah. 
Program CSR merupakan bantuan dari lembaga non pemerintah dengan melakukan kolaborasi dengan 
perusahaan, masyarakat, dan pemerintah (Sakir dan Arni, 2023). Corporate social responsibility yang 
berfokus pada pendidikan berpotensi mendukung pembiayaan melalui program beasiswa, fasilitas 
pendidikan, pelatihan bagi guru, dan perbaikan infrastruktur secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan dan memeratakan kualitas pendidikan (Ramadhanti et al., 2025). Di Indonesia, PT Bakrie 
Building Industries (BBI) telah berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan 
sarana dan prasarana pendidikan dengan tujuan untuk meningkatkan pendidikan dengan bantuan 
pembangunan program sarana dan prasarana pendidikan (Paraswati dan Maryani, 2017). Hal yang 
sama juga telah dilakukan di pedesaan di Tiongkok, dana CSR dapat berkontribusi terhadap 
pendidikan. Corporate social responsibility dapat meningkatkan infrastruktur sekolah, meskipun 
permasalahan seperti distribusi dana yang kurang masih menjadi hambatan (Jingbo and Wai-Man, 
2020). 

Dana hibah ini berfungsi sebagai capital expenditure (CapEx) untuk pengadaan aset digital yang 
memiliki nilai investasi yang tinggi. Pemisahan peran antara subsidi silang dan dana hibah menjadi 
kunci keuangan. Dana hibah sering kali memberikan beasiswa dan bantuan keuangan kepada siswa, 
sehingga memungkinkan akses terhadap pendidikan bagi masyarakat kurang mampu (Radzi et al., 
2025). Dana hibah juga dapat digunakan untuk pelatihan dan pengembangan guru, beberapa program 
hibah mencakup pelatihan dan pengembangan bagi guru, yang membantu meningkatkan kualitas 
penyampaian pendidikan. Misalnya, program motivasi dan pengembangan keterampilan bagi guru 
dianggap berdampak (Azhar dan Azman, 2021). Selain itu dana hibah memungkinkan sekolah 
membangun smart classroom tanpa harus membebankan biaya kontruksi kepada wali murid, menurut 
Vasilyev et al. (2019) bahwa dana hibah sering digunakan untuk mendukung tujuan pendidikan 
tertentu untuk mengurangi kesenjangan, meningkatkan infrastruktur, dan memodernisasi fasilitas 
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untuk meringankan beban keuangan dan menutup biaya infrastruktur dan sumber daya pendidikan. 
Adapun tiga strategi yang ditemukan di lapangan, yaitu : Link and match: pola mutualisme di mana 
industri memberikan hibah teknologi sebagai investasi untuk mendapatkan lulusan yang kompeten di 
masa depan. Matching fund: kolaborasi pendanaan di mana setiap kontribusi internal sekolah 
didampingi oleh dana stimulan dari mitra eksternal atau pemerintah untuk inovasi digital tertentu. 
Filantropi alumni: optimasi endowment fund (dana abadi) yang dikelola secara produktif. 

 
Digitalisasi Manajemen Keuangan: Efisiensi dan Transparansi 

Implementasi sistem informasi akuntansi berbasis cloud mengubah paradigma manajemen 
keuangan dari tradisional menjadi data-driven decision making. Adapun beberapa hasil penelitian yang 
diperoleh, yaitu: Reduksi kebocoran dana, sistem pembayaran cashless memastikan rekonsiliasi data 
terjadi secara real-time sehingga meminimalkan risiko akibat human error. Transparansi real-time, 
aksesibilitas data bagi pemangku kepentingan membangun institutional trust, yang berkolerasi positif 
dengan partisipasi masyarakat dengan program pengembangan sekolah. Optimalisasi anggaran, 
analsiis data digital memungkinkan sekolah melakukan cost-cutting pada pos operasional fisik yang 
tidak produktif dan mengalihkan pada pengembangan literasi digital. 

Berbagai sumber menyebutkan bahwa, penerapan sistem informasi akuntansi berbasis cloud 
telah menggeser metode tradisional dan mengubah manajemen keuangan secara signifikan. 
Peningkatan pengambilan keputusan dan efisiensi terjadi dengan akses real-time ke data keuangan 
yang memungkinkan pengambil keputusan dilakukan lebih cepat dan akurat. Selain itu, integrasi 
teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (AI) memungkinkan untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara optimal dan mengurangi risiko (Ionescu, 2022; Ding, 2024). Adapun dampak positif 
dari penerapan digitalisasi keuangan yaitu meningkatkan keakuratan laporan keuangan dengan 
mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan transparansi keuangan. Namun demikian, 
terdapat tantangan dalam penerapannya yaitu keamanan data dan privasi, sumber daya manusia yang 
harus mumpuni untuk menghadapi kompleksitas integrasi sistem yang ada (Alfartoosi and Mohsin, 
2025; Nguyen et al., 2025). 

 
Korelasi Pembiayaan terhadap Peningkatan Mutu dan Akreditasi  

Kesehatan finansial sebuah institusi merupakan determinan utama dalam pemenuhan Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Standar Nasional Pendidikan terdiri dari 8 standar, yaitu standar isi, 
proses, kompetensi lulusan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Kedelapan standar ini merupakan satu kesatuan 
yang harus diterapkan institusi pendidikan agar terjamin mutunya (Sasongko, 2019). Peningkatan 
akreditasi: pembiayaan yang stabil memungkinkan sekolah memenuhi SNP, terutama standar sarana 
prasarana digital dan standar pendidik melalui peningkatan kompetensi SDM. Prestasi siswa: 
kesetaraan fasilitas menjadi upaya peningkatan prestasi dan kompetisi sains dan teknologi khususnya 
bagi siswa prasejahtera. Lulusan yang relevan: mutu pembelajaran digital yang didukung pendanaan 
kuat menghasilkan lulusan yang memiliki digital literacy tinggi, sehingga lebih cepat terserap di pasar 
kerja atau berhasil berwirausaha secara mandiri. Kesediaan dana juga menjamin pembaruan teknologi 
sehingga kurikulum yang diajarkan tetap relevan dengan kebutuhan pasar kerja global. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan model integrasi kedua sumber 
pendanaan yaitu subsidi silang dan hibah dapat mengatasi kelemahan model pembiayaan tunggal. Jika 
dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang mengandalkan dana tunggal contohnya adalah 
penggunaan BOS, yang terangkum pada Tabel 1.  

Berdasarkan tabel 1, model pembiayaan tunggal, contohnya yang berasal dari BOS 
memberikan stabilitas, namun memiliki keterbatasan dalam mendanai infrastruktur digital yang 
mahal. Sebaliknya, model integrasi yang berasal dari cross-subsidy dan dana hibah menawarkan solusi 
atas pendanaan tersebut. Meskipun model ini membutuhkan manajemen yang jujur dan transparan, 
hasil akhirnya adalah sekolah mampu memberikan fasilitas teknologi modern kepada seluruh siswa 
secara merata. Dijelaskan bahwa model pendanaan terpadu memiliki keuntungan yaitu mengatasi 
kesenjangan dengan menggabungkan sumber daya dari sumner yang berbeda yang memungkinkan 
terjadinya peningkatan mutu pendidikan, selain itu juga memiliki fleksibilitas dibandingkan dengan 
model pendanaan tunggal. Namun demikian, model pendanaan tunggal juga memiliki keuntungan 
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diantaranya lebih mudah dikelola dan dipantau seta memberikan dukungan operasional secara 
langsung meskipun fleksibilitas dan pendanaannya terbatas (Hime and Maiden, 2019; Rauscher, 
2020). 
 

Tabel 1. Perbandingan model pembiayaan tunggal dengan integrasi 
 

Komponen Model pembiayaan tunggal Model pembiayaan integrasi 

Sumber dana Pemerintah (APBN/APBD). Kombinasi partisipasi masyarakat dan mitra 
industri/CSR. 

Kelebihan  - Dana bersifat periodik. 
- Menjamin pendidikan bagi 

peserta didik. 
- Administrasi bersifat seragam 

dan baku. 

- Mampu membiayai infrastruktur untuk 
akselerasi digital. 

- Menjaga keadilan melalui prinsip gotong 
royong. 

- Sekolah tidak hanya bergantung pada 
anggaran negara. 

Kelemahan - Jumlahnya standar. 
- Penggunaan ketat dan 

birokratis. 

- Sulitnya memvalidasi data ekonomi orang 
tua. 

- Membutuhkan integritas pengelola yang 
tinggi. 

- Tidak adanya kepastian pencairan. 
Dampak terhadap 
mutu 

Standar dan mengikuti fasilitas 
pemerintah. 

Meningkat karena fasilitas digital up-to-date. 

Skalabilitas Tergantung anggaran pusat. Fleksibel melalui perluasan kemitraan. 

 
Berdasarkan uraian di atas, integrasi sumber dana masyarakat dan industri memberikan ruang 

gerak lebih luas bagi sekolah untuk melakukan inovasi digital. Hal ini juga mengkonfimasi adanya teori 
human capital bahwa investasi pada teknologi pendidikan memerlukan struktur pendanaan yang 
terdiversifikasi untuk menghasilkan lulusan yang kompetitif. Investasi pendidikan merupakan hal 
penting untuk menciptakan modal intelektual dan mengatasi tantangan global. Hal ini sejalan dengan 
kebutuhan untuk mempersiapkan lulusan dengan keterampilan kompetitif untuk ekonomi modern 
(Prihatin dan Widhanarto, 2018). Sementara itu, keterampilan dapat ditingkatkan melalui Penguasaan 
teknologi pendidikan yang memainkan peran transformatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Hal tersebut meningkatkan hasil pembelajaran, mendukung metode pengajaran yang inovatif, dan 
menumbuhkan pemikiran kritis bagi siswa (Sidorova et al., 2025). 
 
Implikasi, Keterbatasan, dan Rekomendasi Penelitian 

Temuan penelitian ini memberikan informasi baru terkait penguatan teori berkeadilan, di mana 
efektivitas pembiayaan pendidikan tidak hanya diukur dari besaran nominal, melainkan dari ketepatan 
alokasi beban biaya berdasarkan kemampuan bayar (ability to pay). Secara praktis, model blended 
funding melalui integrasi subsidi silang dan dana hibah memberikan panduan bagi pengelola sekolah 
dalam memisahkan fungsi dana hibah untuk pengadaan infrastruktur digital yang termasuk dalam 
biaya investasi, serta subsidi silang untuk menjamin biaya operasional harian. Adapun keterbatasan  
pada penelitian ini adalah jumlah subjek dan lokus penelitian yang terbatas pada satu klaster geografis, 
sehingga dinamika yang ditemukan mungkin memiliki variasi berbeda di wilayah lain dengan 
karakteristik yang berbeda. Selain itu, akurasi klasifikasi subsidi silang masih sangat bergantung pada 
kejujuran data wali murid. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan 
pendekatan kuantitatif guna mengukur Return on Investment (ROI) teknologi terhadap capaian 
akademik siswa secara statistik, serta melakukan studi komparatif antarwilayah untuk menguji 
stabilitas model pembiayaan blended funding dalam skala yang lebih luas. 

 
SIMPULAN 

Implementasi strategi subsidi silang melalui pengelompokan biaya pendidikan berbasis 
kemampuan sosio-ekonomi terbukti efektif dalam menjaga dan menjamin kesetaraan akses teknologi 
digital bagi siswa prasejahtera. Selain itu, optimalisasi dana hibah dari sektor industri dan pemerintah 
berperan strategis dalam pengadaan infrastruktur digital sehingga investasi teknologi sekolah tetap 
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relevan dengan kebutuhan pasar kerja global. Secara keseluruhan, model integrasi kedua sumber 
pendanaan tersebut, yang didukung oleh sistem manajemen keuangan digital yang transparan, 
berhasil menciptakan ekosistem finansial dalam meningkatkan mutu pembelajaran, standar 
akreditasi, serta daya saing lulusan secara berkelanjutan di era digital. 
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